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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi pimpinan, 
kinerja pegawai, serta hambatan dalam gaya komunikasi pimpinan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai 
Kabupaten Nias Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran 
mengenai gaya komunikasi pimpinan dan kinerja pegawai. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi pimpinan cenderung 
mengarah pada The Controlling Style, yang ditandai dengan dominasi 
pimpinan dalam memberikan arahan, instruksi, pengawasan, dan 
pengendalian terhadap pelaksanaan pekerjaan pegawai. Penyampaian 
informasi dilakukan melalui rapat, apel, surat dinas, disposisi, dan grup 
WhatsApp. Kinerja pegawai secara umum tergolong cukup baik, yang 
ditunjukkan melalui kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas 
sesuai tanggung jawab, mencapai sebagian besar target pekerjaan, 
mematuhi aturan, dan bekerja sama. Namun, masih terdapat 
kelemahan dalam ketelitian administrasi, ketepatan waktu, inisiatif, dan 
koordinasi. Hambatan komunikasi terdiri atas hambatan internal dan 
eksternal. Hambatan internal meliputi instruksi yang belum selalu rinci, 
perbedaan pemahaman, komunikasi yang cenderung satu arah, 
koordinasi yang belum optimal, serta evaluasi dan umpan balik yang 
belum konsisten. Hambatan eksternal meliputi perubahan kebijakan, 
koordinasi dengan instansi lain, keterlambatan data, banyaknya 
kegiatan secara bersamaan, serta keterbatasan jaringan dan sarana 
komunikasi. Dengan demikian, peningkatan komunikasi dua arah, 
kejelasan instruksi, koordinasi, serta evaluasi dan umpan balik secara 
konsisten diperlukan untuk mendukung peningkatan kinerja pegawai. 
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1. PENDAHULUAN 
Organisasi sektor publik memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang berkualitas 
kepada masyarakat. Keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh 
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. Pegawai sebagai pelaksana tugas 
pemerintahan dituntut mampu bekerja secara efektif, efisien, dan profesional agar tujuan organisasi 
dapat tercapai. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia menjadi salah satu aspek 
penting yang perlu mendapat perhatian dari setiap organisasi pemerintahan. Menurut Kasmir (2022), 
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sumber daya manusia merupakan aset terpenting organisasi karena menjadi penggerak seluruh 
aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, keberhasilan 
suatu organisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh 
kemampuan sumber daya manusianya dalam melaksanakan tugas secara optimal. 

Dalam upaya mengoptimalkan sumber daya manusia, peran pimpinan menjadi faktor yang 
sangat penting. Pimpinan tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai 
komunikator yang bertanggung jawab menyampaikan informasi, arahan, motivasi, dan koordinasi 
kepada seluruh pegawai. Komunikasi yang efektif mampu menciptakan kesamaan persepsi, 
memperjelas tujuan pekerjaan, serta membangun hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan 
dan pegawai. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman, 
keterlambatan pekerjaan, rendahnya koordinasi, hingga menurunnya kualitas pelaksanaan tugas. 
Menurut Laurentia et al. (2024), gaya komunikasi pimpinan merupakan pola perilaku komunikasi 
yang digunakan seorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan membangun 
hubungan kerja dengan bawahannya guna mencapai tujuan organisasi. 

Gaya komunikasi yang diterapkan pimpinan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penyampaian instruksi yang jelas, 
komunikasi dua arah, keterbukaan dalam menerima masukan, serta pemberian umpan balik 
terhadap hasil kerja akan membantu pegawai memahami tugas dan tanggung jawabnya secara lebih 
baik. Sebaliknya, apabila komunikasi berlangsung secara kurang efektif, maka proses pelaksanaan 
pekerjaan berpotensi mengalami hambatan yang berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja pegawai merupakan indikator penting dalam mengukur keberhasilan pelaksanaan 
tugas suatu organisasi. Pegawai yang memiliki kinerja baik akan mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai target, menghasilkan kualitas kerja yang optimal, serta mampu bekerja sama dengan rekan 
kerja dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Mangkunegara (2021), kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai 
memerlukan dukungan berbagai faktor, salah satunya adalah gaya komunikasi pimpinan yang 
mampu menciptakan koordinasi dan pemahaman kerja yang baik. 

Salah satu indikator yang dapat menggambarkan kondisi kinerja pegawai adalah tingkat 
kehadiran. Kehadiran pegawai mencerminkan tingkat disiplin dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas. Tingkat kehadiran yang belum optimal dapat memengaruhi kelancaran 
pelaksanaan pelayanan publik karena berpotensi menghambat penyelesaian pekerjaan dan 
koordinasi antarpegawai. Adapun data tingkat kehadiran pegawai Kantor Kecamatan Hilimegai 
Kabupaten Nias Selatan selama Januari–Juni 2026 disajikan pada tabel berikut. 

Berdasarkan Tabel 1.terlihat bahwa tingkat kehadiran pegawai selama periode Januari 
hingga Juni 2026 mengalami kecenderungan menurun, yaitu dari 95,45% pada bulan Januari 
menjadi 91,80% pada bulan Juni. Meskipun tingkat kehadiran masih berada di atas 90%, 
kecenderungan penurunan tersebut menunjukkan bahwa disiplin kehadiran pegawai belum 
sepenuhnya stabil. Kondisi ini menjadi salah satu indikator yang perlu mendapat perhatian karena 
dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan pekerjaan serta kualitas pelayanan kepada 
masyarakat. Penurunan tingkat kehadiran juga dapat menjadi salah satu gambaran bahwa masih 
terdapat faktor-faktor organisasi yang perlu diperbaiki, termasuk dalam aspek komunikasi antara 
pimpinan dan pegawai. 

Tabel 1. Tingkat Kehadiran Pegawai Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias 
Selatan Januari–Juni 2026 

Bulan 
Jumlah 
Pegawai 

Hari Kerja 
Efektif 

Total Kehadiran 
Ideal 

Total Kehadiran 
Aktual 

Persentase 
Kehadiran 

Januari 18 22 396 378 95,45% 

Februari 18 20 360 342 95,00% 

Maret 18 22 396 373 94,19% 
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Bulan 
Jumlah 
Pegawai 

Hari Kerja 
Efektif 

Total Kehadiran 
Ideal 

Total Kehadiran 
Aktual 

Persentase 
Kehadiran 

April 18 19 342 319 93,27% 

Mei 18 21 378 350 92,59% 

Juni 18 21 378 347 91,80% 

Sumber: Data Observasi Awal Peneliti (Diolah), 2026. 

  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Kantor Kecamatan Hilimegai 

Kabupaten Nias Selatan, ditemukan beberapa fenomena yang menunjukkan adanya permasalahan 
dalam aspek komunikasi pimpinan. Pertama, masih terdapat instruksi kerja yang disampaikan 
secara umum tanpa disertai penjelasan yang rinci mengenai prosedur pelaksanaan, target 
pekerjaan, maupun batas waktu penyelesaian tugas. Kondisi ini menyebabkan beberapa pegawai 
mengalami ketidakjelasan dalam memahami tugas yang diberikan sehingga pekerjaan sering 
memerlukan penjelasan ulang. Kedua, komunikasi yang berlangsung antara pimpinan dan pegawai 
masih cenderung bersifat satu arah.  

Dalam pelaksanaan rapat maupun kegiatan koordinasi, pimpinan lebih dominan dalam 
menyampaikan instruksi, sementara kesempatan pegawai untuk menyampaikan pendapat, usulan, 
maupun kendala yang dihadapi dalam pekerjaan masih relatif terbatas. Akibatnya, informasi 
mengenai hambatan kerja yang dialami pegawai tidak selalu tersampaikan secara optimal kepada 
pimpinan. Ketiga, pemberian umpan balik (feedback) terhadap hasil kerja pegawai belum dilakukan 
secara konsisten. Evaluasi terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan umumnya hanya dilakukan 
ketika terdapat kesalahan atau permasalahan tertentu. Padahal, umpan balik yang diberikan secara 
berkelanjutan sangat diperlukan sebagai sarana pembinaan, perbaikan kinerja, dan peningkatan 
kompetensi pegawai. 

Permasalahan komunikasi tersebut berdampak pada beberapa aspek kinerja pegawai. Dari 
sisi ketepatan waktu, masih terdapat pekerjaan administrasi yang penyelesaiannya tidak sesuai 
dengan target yang telah ditentukan. Dari sisi kualitas kerja, masih ditemukan kesalahan 
administratif yang mengharuskan adanya perbaikan atau revisi dokumen. Selain itu, koordinasi 
antarpegawai dalam menyelesaikan pekerjaan tertentu belum berjalan secara optimal karena 
adanya perbedaan pemahaman terhadap instruksi yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa gaya komunikasi pimpinan memiliki keterkaitan yang erat dengan efektivitas pelaksanaan 
tugas pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. 

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan pentingnya gaya komunikasi pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Kareni et al. (2025) menjelaskan bahwa kemampuan pimpinan 
dalam menerapkan pola komunikasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 
kerja pegawai. Selain itu, Sukarelawati et al. (2025) menyatakan bahwa gaya komunikasi pimpinan 
berperan dalam meningkatkan disiplin kerja, tanggung jawab, loyalitas, serta kerja sama 
antarpegawai. Hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa komunikasi yang diterapkan pimpinan 
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian teori, fenomena empiris, serta hasil penelitian terdahulu, terlihat bahwa 
gaya komunikasi pimpinan memiliki peranan penting dalam membentuk efektivitas pelaksanaan 
tugas dan meningkatkan kinerja pegawai. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal masih 
ditemukan berbagai permasalahan komunikasi yang berpotensi memengaruhi pencapaian kinerja 
pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk menganalisis secara lebih mendalam bagaimana gaya komunikasi pimpinan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. Atas 
dasar tersebut, peneliti mengangkat judul penelitian “Analisis Gaya Komunikasi Pimpinan Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan.” 
2.    METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif yang merupakan penelitian yang bersifat deskriptif 
dan lebih menekankan pada penggunaan analisis. Fokus utama penelitian ini terletak pada proses 
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dan makna, dengan teori digunakan sebagai landasan untuk memahami fakta-fakta yang ditemukan 
di lapangan. Variabel penelitian ini tertuju pada analisis gaya komunikasi pimpinan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. Menurut 
Arikunto (2020), bahwa “sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh”. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data skunder dan data primer. Dalam 
penelitian kualitatif, terdapat beberapa instrumen yang umum digunakan, antara lain peneliti, 
panduan wawancara, alat tulis, alat rekam dan dokumen. Menurut Sugiyono (2022), teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis dalam penelitian karena tujuan 
utamanya adalah memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut Arikunto 
(2020), dalam penelitian deskriptif kualitatif terdapat beberapa tahapan atau teknik analisis data yang 
umum digunakan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan yang 
beralamatkan pada Jl. Togizita, Desa Togizita I, Kecamatan Hilimegai, Kabupaten Nias Selatan, 
Provinsi Sumatera Utara. Reduksi data dilakukan dengan mempertahankan pernyataan yang 
menggambarkan kondisi utama, permasalahan, serta faktor yang memengaruhi pelaksanaan tugas 
dan komunikasi di lingkungan kantor kecamatan. Hasil reduksi data Informan Kunci - I1 disajikan 
sebagai berikut: 

Tabel 2. Reduksi Data Informan Kunci - I1 

Fokus Hasil Wawancara yang Direduksi Hasil Inti 

Kualitas kerja “Kualitas kerja pegawai sudah cukup baik, terutama 
dalam penyelesaian pelayanan kepada masyarakat. 
Akan tetapi, pada pekerjaan administrasi masih 
ditemukan beberapa kesalahan....” (Wawancara I1 – 
25 Juni 2026) 

Kualitas kerja cukup 
baik, tetapi masih 
terdapat kesalahan 
administrasi. 

Target dan 
beban kerja 

“Sebagian besar target pekerjaan dapat 
diselesaikan. Namun pada periode tertentu.... jumlah 
pekerjaan meningkat sementara pegawai yang 
menangani masih terbatas.” (Wawancara I1 – 25 Juni 
2026) 

Beban kerja dan 
keterbatasan SDM 
menghambat 
pencapaian target. 

Ketepatan 
waktu 

“Ketepatan waktu sudah cukup baik untuk pekerjaan 
rutin. Namun untuk beberapa pekerjaan administrasi 
yang membutuhkan koordinasi.... penyelesaiannya 
kadang melewati batas waktu....” (Wawancara I1 – 25 
Juni 2026) 

Koordinasi menjadi salah 
satu penyebab 
keterlambatan 
pekerjaan. 

Disiplin 
pegawai 

“Tingkat disiplin pegawai secara umum sudah baik.... 
Meskipun demikian, masih ada beberapa pegawai 
yang terlambat datang atau menunda penyelesaian 
administrasi....” (Wawancara I1 – 25 Juni 2026) 

Disiplin umumnya baik, 
tetapi masih terdapat 
keterlambatan. 

Tanggung 
jawab 

“Sebagian besar pegawai memiliki rasa tanggung 
jawab yang baik.... Namun ada juga beberapa 
pekerjaan yang penyelesaiannya masih harus 
dipantau....” (Wawancara I1 – 25 Juni 2026) 

Tanggung jawab baik, 
tetapi inisiatif pegawai 
belum merata. 

Kerja sama “Kerja antarpegawai sebenarnya sudah terjalin 
dengan baik.... Namun.... terjadi perbedaan 
pemahaman terhadap instruksi sehingga koordinasi 
belum selalu berjalan lancar.” (Wawancara I1 – 25 
Juni 2026) 

Kerja sama baik, tetapi 
perbedaan pemahaman 
menghambat koordinasi. 

Hambatan 
internal 

“Hambatan internal yang paling sering terjadi adalah 
penyampaian instruksi yang belum selalu rinci.... 
komunikasi dalam rapat masih lebih banyak bersifat 
satu arah....” (Wawancara I1 – 25 Juni 2026) 

Instruksi kurang rinci dan 
komunikasi satu arah 
menjadi hambatan 
internal. 
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Fokus Hasil Wawancara yang Direduksi Hasil Inti 

Hambatan 
eksternal 

“Ada beberapa hambatan eksternal. Perubahan 
kebijakan.... Selain itu, koordinasi dengan instansi 
lain terkadang membutuhkan waktu lebih lama.... 
Keterbatasan jaringan internet.... juga dapat 
menghambat....” (Wawancara I1 – 25 Juni 2026) 

Perubahan kebijakan, 
koordinasi antarinstansi, 
dan keterbatasan 
teknologi menjadi 
hambatan eksternal. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026. 
 

Selanjutnya, data hasil wawancara pada informan utama - I2 direduksi dengan memilih 
informasi yang dianggap penting dan relevan dengan fokus penelitian. 

Tabel 3. Hasil Reduksi Data Pada Informan Utama - I2 

Fokus Hasil Wawancara yang Direduksi Hasil Inti 

Penyampaian 
informasi 

“Pada umumnya pimpinan menyampaikan informasi 
melalui rapat staf, apel pagi, surat dinas, dan grup 
WhatsApp kantor.... Namun dalam praktiknya masih 
ada beberapa instruksi yang disampaikan secara 
umum....” (Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Informasi disampaikan 
melalui berbagai media, 
tetapi beberapa instruksi 
masih kurang jelas. 

Kejelasan 
instruksi 

“Sebagian besar instruksi dapat dipahami, tetapi 
tidak semuanya disampaikan secara rinci.... Kadang 
pimpinan hanya menjelaskan pekerjaan yang harus 
dilakukan tanpa menjelaskan prosedur, target 
maupun batas waktu penyelesaiannya....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Instruksi belum selalu 
rinci sehingga pegawai 
membutuhkan 
konfirmasi. 

Kesempatan 
berkomunikasi 

“Kesempatan itu sebenarnya ada, terutama saat 
rapat koordinasi.... Akan tetapi komunikasi lebih 
banyak diisi oleh penyampaian arahan dari 
pimpinan.... Pegawai sering menyampaikan 
kendala secara pribadi setelah rapat....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Kesempatan berdiskusi 
tersedia, tetapi 
komunikasi masih 
cenderung satu arah. 

Keterbukaan 
pimpinan 

“Menurut saya pimpinan cukup terbuka terhadap 
masukan.... Jika ada usulan yang berkaitan dengan 
peningkatan pelayanan atau penyelesaian 
pekerjaan biasanya akan dipertimbangkan....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Pimpinan cukup terbuka 
dalam menerima 
masukan pegawai. 

Motivasi 
pimpinan 

“Pimpinan lebih sering memberikan motivasi melalui 
arahan dalam rapat, mengingatkan pentingnya 
tanggung jawab.... serta memberikan apresiasi 
secara lisan.... Namun evaluasi atau umpan balik 
terhadap hasil kerja belum dilakukan secara rutin....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Motivasi diberikan 
melalui arahan dan 
apresiasi, tetapi evaluasi 
belum konsisten. 

Hubungan 
pimpinan dan 
pegawai 

“Hubungan antara pimpinan dan pegawai secara 
umum cukup baik.... Pimpinan cukup mudah diajak 
berkomunikasi.... Walaupun demikian, dalam situasi 
formal hubungan masih bersifat struktural sehingga 
pegawai terkadang merasa sungkan....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Hubungan cukup baik, 
tetapi suasana formal 
masih menimbulkan rasa 
sungkan. 

Kualitas hasil 
kerja 

“Saya menilai kualitas kerja pegawai sudah cukup 
baik karena sebagian besar tugas dapat 
diselesaikan sesuai ketentuan. Namun masih 
ditemukan beberapa kesalahan administratif....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Kualitas kerja cukup baik, 
tetapi masih terdapat 
kesalahan administrasi. 

Pencapaian 
target 

“Untuk pekerjaan rutin umumnya dapat diselesaikan 
sesuai target. Akan tetapi ketika ada program 
tambahan, kegiatan pemerintah daerah, atau 
pekerjaan yang datang bersamaan.... beberapa 
target pekerjaan menjadi tertunda....” (Wawancara 
I2 – 29 Juni 2026) 

Target rutin tercapai, 
tetapi pekerjaan 
tambahan dapat 
menyebabkan 
penundaan. 
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Fokus Hasil Wawancara yang Direduksi Hasil Inti 

Ketepatan 
waktu 

“Sebagian besar pekerjaan selesai sesuai jadwal, 
tetapi masih ada beberapa pekerjaan administrasi 
yang mengalami keterlambatan.... karena dokumen 
harus direvisi, data dari unit lain belum lengkap, atau 
masih ada koordinasi....” (Wawancara I2 – 29 Juni 
2026) 

Keterlambatan 
disebabkan revisi 
dokumen, data yang 
belum lengkap, dan 
koordinasi. 

Disiplin 
pegawai 

“Secara umum tingkat disiplin pegawai cukup 
baik.... Namun masih ada beberapa pegawai yang 
sekali terlambat datang atau belum menyelesaikan 
pekerjaan sesuai batas waktu sehingga tetap 
memerlukan pengawasan dan pembinaan....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Disiplin cukup baik, tetapi 
masih diperlukan 
pengawasan dan 
pembinaan. 

Tanggung 
jawab 
pegawai 

“Pegawai pada umumnya melaksanakan tugas 
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing.... 
Jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan, mereka 
bersedia memperbaiki dan menyelesaikannya....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Pegawai memiliki 
tanggung jawab dan 
bersedia memperbaiki 
kesalahan pekerjaan. 

Kerja sama 
antarpegawai 

“Kerja sama antarpegawai sebenarnya sudah 
terjalin cukup baik.... Namun pada beberapa 
pekerjaan tertentu koordinasi belum berjalan 
optimal karena adanya perbedaan pemahaman 
terhadap instruksi....” (Wawancara I2 – 29 Juni 
2026) 

Kerja sama cukup baik, 
tetapi koordinasi 
terkendala perbedaan 
pemahaman. 

Hambatan 
internal 
komunikasi 

“Kendala internal yang paling sering terjadi adalah 
perbedaan pemahaman terhadap instruksi kerja.... 
masih ada pegawai yang kurang aktif 
menyampaikan kendala atau meminta 
penjelasan....” (Wawancara I2 – 29 Juni 2026) 

Perbedaan pemahaman 
dan kurang aktifnya 
pegawai menjadi 
hambatan komunikasi. 

Hambatan 
eksternal 
komunikasi 

“Faktor eksternal yang cukup memengaruhi 
komunikasi adalah banyaknya kegiatan yang harus 
dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan.... 
perubahan kebijakan dari pemerintah daerah.... 
serta keterbatasan sarana komunikasi....” 
(Wawancara I2 – 29 Juni 2026)                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

Banyaknya kegiatan, 
perubahan kebijakan, 
dan keterbatasan sarana 
menghambat komunikasi. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026. 
Hasil wawancara dengan Informan I3 selaku Kasi PMD, diperoleh informasi mengenai 

penerimaan informasi dari pimpinan, kejelasan instruksi, kesempatan menyampaikan pendapat, 
tindak lanjut masukan, motivasi, interaksi dengan pimpinan, kualitas dan penyelesaian pekerjaan, 
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta hambatan komunikasi. Selanjutnya, data direduksi 
dengan memilih informasi yang paling penting dan relevan dengan fokus penelitian. 

Tabel 4. Hasil Reduksi Data Pada Informan Pendukung – I3 

Fokus Hasil Wawancara yang Direduksi Hasil Inti 

Penerimaan 
informasi 

“Informasi biasanya saya terima saat apel pagi, 
rapat staf, atau melalui grup WhatsApp kantor.... 
informasi memang cepat disampaikan, tetapi 
terkadang hanya berupa arahan umum sehingga 
saya masih harus bertanya....” (Wawancara I3 – 
01 Juli 2026) 

Informasi disampaikan melalui 
berbagai media, tetapi 
terkadang masih bersifat 
umum. 

Kejelasan 
instruksi 

“Tidak selalu. Ada beberapa instruksi yang 
langsung saya pahami.... tetapi kalau ada tugas 
baru atau kegiatan tertentu, penjelasannya 
terkadang belum lengkap....” (Wawancara I3 – 01 
Juli 2026) 

Instruksi untuk tugas baru 
belum selalu lengkap sehingga 
membutuhkan penjelasan 
ulang. 

Kebebasan 
menyampaikan 
pendapat 

“Kalau ditanya bebas, sebenarnya kami bisa 
menyampaikan pendapat.... saya pribadi lebih 
memilih menyampaikan pendapat melalui kepala 

Pegawai dapat menyampaikan 
pendapat, tetapi masih merasa 
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subbagian.... Dalam rapat juga saya jarang 
berbicara kecuali kalau diminta....” (Wawancara 
I3 – 01 Juli 2026) 

sungkan berbicara langsung 
kepada pimpinan. 

Tindak lanjut 
masukan 

“Pernah. Waktu itu saya mengusulkan agar 
pembagian tugas administrasi dibuat lebih jelas.... 
Usulan tersebut kemudian dibahas dalam rapat 
dan ada beberapa pembagian tugas yang 
diperjelas....” (Wawancara I3 – 01 Juli 2026) 

Masukan pegawai diterima dan 
dapat ditindaklanjuti melalui 
rapat. 

Motivasi 
pimpinan 

“Menurut saya cukup berpengaruh. Ketika 
pimpinan memberikan semangat atau 
mengapresiasi pekerjaan yang kami selesaikan, 
kami merasa lebih dihargai....” (Wawancara I3 – 
01 Juli 2026) 

Motivasi dan apresiasi 
pimpinan meningkatkan 
semangat kerja pegawai. 

Interaksi 
dengan 
pimpinan 

“Selama ini interaksi saya dengan pimpinan 
berjalan baik.... Kalau ada pekerjaan yang perlu 
dijelaskan, pimpinan tetap mau memberikan 
arahan. Hanya saja karena pimpinan memiliki 
banyak kesibukan....” (Wawancara I3 – 01 Juli 
2026) 

Interaksi berjalan baik, tetapi 
kesempatan berdiskusi secara 
langsung masih terbatas. 

Kualitas 
pekerjaan 

“Saya selalu berusaha memeriksa kembali 
pekerjaan sebelum diserahkan kepada atasan.... 
terkadang masih ada revisi karena saya salah 
memahami instruksi....” (Wawancara I3 – 01 Juli 
2026) 

Pegawai berupaya menjaga 
kualitas pekerjaan, tetapi 
kesalahan pemahaman 
instruksi masih menyebabkan 
revisi. 

Penyelesaian 
beban kerja 

“Saya biasanya membuat daftar pekerjaan 
berdasarkan tingkat prioritas.... Namun ada 
kalanya beberapa pekerjaan datang bersamaan 
sehingga penyelesaiannya menjadi sedikit 
terlambat....” (Wawancara I3 – 01 Juli 2026) 

Prioritas digunakan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, 
tetapi pekerjaan yang datang 
bersamaan dapat 
menyebabkan keterlambatan. 

Ketepatan 
waktu 

“Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat 
waktu. Akan tetapi tidak semua pekerjaan bisa 
selesai sesuai jadwal.... terutama jika ada 
dokumen yang harus diperbaiki atau ada 
perubahan dari pimpinan....” (Wawancara I3 – 01 
Juli 2026) 

Ketepatan waktu terkendala 
revisi dokumen dan perubahan 
arahan. 

Disiplin dan 
tanggung 
jawab 

“Saya berusaha datang sesuai jam kerja, 
mengikuti apel pagi, dan menyelesaikan tugas 
yang menjadi tanggung jawab saya.... Saya juga 
menghindari menunda pekerjaan....” (Wawancara 
I3 – 01 Juli 2026) 

Pegawai berupaya menjaga 
disiplin dan bertanggung jawab 
terhadap tugasnya. 

Kerja sama “Hubungan kerja dengan rekan-rekan cukup baik. 
Kami sering saling membantu ketika ada 
pekerjaan yang harus segera diselesaikan.... 
perbedaan pemahaman mengenai pembagian 
tugas.... kadang membuat kami harus berdiskusi 
kembali....” (Wawancara I3 – 01 Juli 2026) 

Kerja sama antarpegawai baik, 
tetapi perbedaan pemahaman 
tugas membutuhkan koordinasi 
ulang. 

Hambatan 
komunikasi 

“Kendala yang paling sering saya alami adalah 
kurang jelasnya penjelasan mengenai rincian 
pekerjaan.... saya biasanya bertanya lagi kepada 
atasan atau rekan kerja yang lebih memahami....” 
(Wawancara I3 – 01 Juli 2026) 

Kurangnya rincian instruksi 
menjadi hambatan utama dan 
mendorong pegawai meminta 
penjelasan kembali. 

Hambatan 
kondisi kerja 

“Pernah. Misalnya ketika pimpinan sedang 
menghadiri kegiatan di luar kantor, kami harus 
menunggu waktu yang tepat untuk meminta 
penjelasan.... jaringan internet yang kurang 
stabil....” (Wawancara I3 – 01 Juli 2026) 

Kesibukan pimpinan dan 
jaringan internet yang tidak 
stabil dapat menghambat 
komunikasi. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2026. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan I4 selaku Kasubag Perencanaan dan 
Keuangan, data wawancara kemudian direduksi dengan memilih informasi yang paling penting dan 
relevan dengan fokus penelitian. 

Tabel 5. Hasil Reduksi Data Pada Informan Pendukung – I4 

Fokus Hasil Wawancara yang Direduksi Hasil Inti 

Penyampaian 
informasi 
pimpinan 

“Informasi biasanya disampaikan melalui rapat 
koordinasi bulanan, disposisi surat.... Namun dalam 
beberapa kesempatan penjelasan masih bersifat 
umum sehingga kami perlu melakukan pembahasan 
lanjutan....” (Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Informasi disampaikan 
melalui beberapa media, 
tetapi terkadang 
membutuhkan penjelasan 
lanjutan. 

Kejelasan 
arahan 
pimpinan 

“Untuk kegiatan yang sudah menjadi agenda rutin, 
arahan biasanya cukup jelas.... tetapi jika ada 
program baru atau perubahan kebijakan.... arahan.... 
belum menjelaskan secara rinci....” (Wawancara I4 – 
02 Juli 2026). 

Arahan rutin cukup jelas, 
sedangkan program baru 
membutuhkan klarifikasi. 

Komunikasi 
timbal balik 

“Kami diberi kesempatan memberikan masukan.... 
Namun proses komunikasi masih lebih banyak 
didominasi oleh penyampaian arahan dari 
pimpinan....” (Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Kesempatan memberikan 
masukan tersedia, tetapi 
komunikasi masih 
cenderung satu arah. 

Keterbukaan 
pimpinan 

“Menurut saya pimpinan cukup terbuka apabila usulan 
yang diberikan didukung dengan data dan sesuai 
ketentuan.... Namun keputusan akhir tetap 
disesuaikan dengan kemampuan anggaran serta 
kebijakan pemerintah daerah.” (Wawancara I4 – 02 
Juli 2026). 

Pimpinan terbuka terhadap 
masukan yang didukung 
data dan sesuai ketentuan. 

Motivasi 
pimpinan 

“Pimpinan biasanya mengingatkan pentingnya 
menyelesaikan setiap tahapan pekerjaan sesuai 
jadwal.... memberikan dorongan agar kami saling 
membantu.... evaluasi dan umpan balik.... belum 
dilakukan secara berkala....” (Wawancara I4 – 02 Juli 
2026). 

Motivasi diberikan melalui 
arahan dan dorongan kerja, 
tetapi umpan balik belum 
konsisten. 

Hubungan 
kerja 

“Hubungan kerja selama ini berjalan cukup baik dan 
profesional.... Komunikasi juga cukup intens ketika 
mendekati penyusunan anggaran atau penyampaian 
laporan....” (Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Hubungan kerja baik dan 
komunikasi cukup intens 
dalam pekerjaan penting. 

Kualitas 
dokumen 

“Secara umum kualitas dokumen sudah cukup baik.... 
Namun.... masih ditemukan beberapa kekurangan, 
misalnya ketidaksesuaian data pendukung, 
kesalahan administrasi, atau perubahan format....” 
(Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Kualitas dokumen cukup 
baik, tetapi masih terdapat 
kesalahan dan kekurangan 
administrasi. 

Pencapaian 
target 

“Sebagian besar target pekerjaan dapat 
diselesaikan.... saat penyusunan RKPD, perubahan 
anggaran, atau laporan akhir tahun, beban pekerjaan 
meningkat sehingga beberapa pekerjaan selesai 
mendekati bahkan melewati target waktu....” 
(Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Target umumnya tercapai, 
tetapi peningkatan beban 
kerja dapat menyebabkan 
keterlambatan. 

Ketepatan 
waktu 

“Kami selalu berusaha menyelesaikan laporan sesuai 
jadwal.... keterlambatan, terutama apabila data dari 
masing-masing unit belum lengkap atau terdapat 
revisi dari hasil pemeriksaan....” (Wawancara I4 – 02 
Juli 2026). 

Ketepatan waktu terkendala 
kelengkapan data dan revisi 
dokumen. 

Disiplin kerja “Disiplin kerja menjadi hal yang sangat penting.... 
Kami selalu berusaha hadir tepat waktu, mengikuti 
jadwal kerja, dan menyelesaikan setiap tahapan 
administrasi sesuai prosedur....” (Wawancara I4 – 02 
Juli 2026). 

Pegawai berupaya menjaga 
disiplin dan menyelesaikan 
pekerjaan sesuai prosedur. 

Tanggung 
jawab 

“Setiap pegawai memiliki tanggung jawab sesuai 
tugasnya masing-masing.... Jika ditemukan 

Pegawai bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan dan 
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kesalahan, kami segera melakukan perbaikan karena 
dokumen tersebut menjadi dasar 
pertanggungjawaban....” (Wawancara I4 – 02 Juli 
2026). 

melakukan perbaikan atas 
kesalahan. 

Koordinasi 
antarunit 

“Koordinasi dengan unit lain sangat diperlukan.... 
Namun koordinasi sudah berjalan, tetapi terkadang 
belum optimal karena adanya perbedaan 
pemahaman terhadap instruksi pimpinan....” 
(Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Koordinasi diperlukan, tetapi 
masih terkendala 
perbedaan pemahaman 
instruksi. 

Hambatan 
internal 

“Kendala internal yang paling sering kami rasakan 
adalah belum seragamnya pemahaman terhadap 
arahan yang diberikan pimpinan.... komunikasi 
antarbagian terkadang belum berjalan secara 
maksimal....” (Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Perbedaan pemahaman 
dan komunikasi antarbagian 
menjadi hambatan internal. 

Hambatan 
eksternal 

“Faktor eksternal.... adalah perubahan regulasi dari 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.... 
keterlambatan penyampaian data.... banyaknya 
kegiatan.... serta gangguan jaringan internet....” 
(Wawancara I4 – 02 Juli 2026). 

Perubahan regulasi, 
keterlambatan data, 
kegiatan bersamaan, dan 
jaringan internet 
menghambat komunikasi. 

PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, penafsiran temuan dilakukan berdasarkan tiga tema utama yang diperoleh 
melalui analisis tematik, yaitu (1) Gaya Komunikasi Pimpinan, (2) Kinerja Pegawai, dan (3) 
Hambatan dalam Gaya Komunikasi Pimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai. Masing-masing 
tema dianalisis dengan mengacu pada teori yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai kondisi komunikasi pimpinan serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja 
pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. 

Gaya Komunikasi Pimpinan Di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan 
Berdasarkan hasil penelitian, gaya komunikasi pimpinan di Kantor Kecamatan Hilimegai tercermin 
melalui cara penyampaian informasi, kejelasan instruksi kerja, komunikasi dua arah, keterbukaan 
menerima masukan, pemberian motivasi, dan pendekatan interpersonal dengan pegawai. Temuan 
ini menunjukkan bahwa komunikasi pimpinan telah berjalan cukup baik, namun masih terdapat 
beberapa aspek yang belum optimal. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pimpinan telah memanfaatkan berbagai media 
komunikasi, seperti rapat staf, apel pagi, surat dinas, disposisi surat, dan grup WhatsApp kantor. 
Penggunaan berbagai media tersebut mempermudah penyampaian informasi kepada pegawai, 
tetapi isi informasi masih sering disampaikan secara umum sehingga pegawai memerlukan klarifikasi 
tambahan sebelum melaksanakan pekerjaan. 

Kondisi ini sesuai dengan pendapat Hasnuddin, et al. (2025) yang menyatakan bahwa gaya 
komunikasi merupakan pola atau metode yang digunakan individu atau kelompok dalam berinteraksi 
dengan pihak lain. Pimpinan telah menunjukkan penggunaan berbagai pola komunikasi dalam 
menyampaikan informasi. Namun, berdasarkan teori Liliweri dalam Hidayah (2022), salah satu 
tujuan utama komunikasi organisasi adalah membagi informasi dan melakukan koordinasi. Oleh 
karena itu, informasi yang disampaikan seharusnya tidak hanya cepat diterima, tetapi juga cukup 
jelas untuk mendukung koordinasi kerja. Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi koordinasi 
tersebut belum sepenuhnya optimal karena sebagian informasi masih memerlukan penjelasan 
lanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruksi pimpinan pada umumnya dapat dipahami, 
tetapi pada pekerjaan administrasi tertentu, terutama yang bersifat baru atau memerlukan prosedur 
khusus, penjelasan mengenai mekanisme kerja, target, dan batas waktu belum selalu disampaikan 
secara rinci. 

Temuan ini dapat ditafsirkan melalui teori Soelistya (2022) mengenai gaya komunikasi 
pemimpin yang berorientasi pada tugas. Dalam gaya ini, pimpinan seharusnya memberikan arahan 
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yang jelas mengenai apa yang harus dikerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, dan kapan 
pekerjaan harus diselesaikan. Karena instruksi masih sering bersifat umum, maka fungsi 
pengarahan dalam komunikasi pimpinan belum berjalan sepenuhnya efektif. Akibatnya, pegawai 
masih memerlukan penjelasan tambahan sebelum melaksanakan pekerjaan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesempatan pegawai untuk menyampaikan 
pendapat sebenarnya tersedia, tetapi komunikasi masih lebih banyak didominasi oleh penyampaian 
arahan dari pimpinan sehingga pola komunikasi cenderung satu arah. 

Kondisi ini sesuai dengan dimensi gaya komunikasi menurut Edy Sutrisno dalam Lubis 
(2022) yang membedakan komunikasi satu arah dan dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komunikasi yang terjadi masih lebih dekat dengan komunikasi satu arah karena pimpinan lebih 
dominan menyampaikan instruksi dibandingkan membuka ruang diskusi. Selain itu, menurut 
Thoyibah (2024), komunikasi dalam organisasi bertujuan memperoleh feedback atau umpan balik 
dari orang lain. Karena pegawai belum sepenuhnya aktif menyampaikan pendapat, maka proses 
umpan balik dalam organisasi belum berjalan secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan cukup terbuka terhadap masukan pegawai, 
terutama jika disertai data dan alasan yang jelas. Namun, tidak semua usulan dapat langsung 
diterapkan karena harus mempertimbangkan kebutuhan organisasi, kemampuan anggaran, dan 
ketentuan yang berlaku. 

Temuan ini sejalan dengan teori Ahmadi dan Lestari (2023) yang menyebutkan bahwa salah 
satu peran komunikasi pemimpin adalah mendengarkan dan menunjukkan empati serta menjadi 
fasilitator kerja sama dan pengembangan komunikasi pegawai. Pimpinan telah menunjukkan sikap 
terbuka dengan mempertimbangkan masukan pegawai. Akan tetapi, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa sebagian pegawai masih merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan 
pendapat secara langsung, sehingga keterbukaan komunikasi belum sepenuhnya dimanfaatkan 
oleh seluruh pegawai. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pimpinan memberikan motivasi melalui apel pagi, 
rapat evaluasi, dan arahan langsung. Motivasi tersebut dinilai mampu meningkatkan semangat kerja 
pegawai, tetapi evaluasi dan umpan balik terhadap hasil kerja belum dilakukan secara konsisten. 

Hal ini sesuai dengan teori Ahmadi dan Lestari (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi 
pemimpin berperan sebagai sumber inspirasi dan motivasi serta sebagai sarana memberikan umpan 
balik (feedback). Dalam penelitian ini, fungsi motivasi sudah terlihat melalui pemberian arahan dan 
semangat kerja. Namun, fungsi feedback belum berjalan optimal karena evaluasi berkala terhadap 
hasil kerja pegawai masih terbatas dan lebih sering dilakukan ketika terjadi kesalahan atau 
keterlambatan pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara pimpinan dan pegawai berlangsung 
dengan baik dan profesional. Akan tetapi, interaksi informal dan diskusi yang lebih mendalam masih 
terbatas karena kesibukan pimpinan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi pimpinan di 
Kantor Kecamatan Hilimegai telah mencakup beberapa unsur komunikasi organisasi yang efektif, 
seperti penyampaian informasi melalui berbagai media, keterbukaan terhadap masukan, pemberian 
motivasi, dan hubungan kerja yang profesional. Namun, berdasarkan teori komunikasi organisasi 
dan gaya komunikasi pemimpin, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperkuat, yaitu 
kejelasan instruksi kerja, komunikasi dua arah, konsistensi pemberian umpan balik (feedback), dan 
intensitas komunikasi interpersonal. Dengan demikian, gaya komunikasi yang diterapkan cenderung 
mengarah pada The Controlling Style menurut Dewi & Panuju (2017), karena komunikasi masih 
relatif didominasi oleh penyampaian arahan dari pimpinan, meskipun sudah mulai disertai unsur 
keterbukaan dan partisipasi pegawai. 
Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten 
Nias Selatan secara umum telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek 
yang perlu ditingkatkan. Temuan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan teori-teori mengenai kinerja 
pegawai sehingga diperoleh pemahaman mengenai kesesuaian antara kondisi di lapangan dengan 
konsep yang dikemukakan para ahli. 
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Berdasarkan hasil penelitian, kualitas pekerjaan pegawai telah memenuhi standar 
pelaksanaan tugas yang berlaku. Sebagian besar pekerjaan administrasi dapat diselesaikan sesuai 
ketentuan, namun masih ditemukan beberapa kesalahan seperti kekeliruan penulisan, 
ketidaklengkapan dokumen, maupun perubahan format administrasi yang menyebabkan dokumen 
harus direvisi.  

Temuan ini sejalan dengan pendapat Farida, et al. (2024) yang menyatakan bahwa kinerja 
pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai individu dalam memenuhi target organisasi. Selain itu, 
Suciningtyas (2021) menjelaskan bahwa mutu hasil kerja (quality of work) menjadi salah satu aspek 
penting dalam menilai kinerja pegawai. Artinya, hasil kerja tidak hanya dinilai dari penyelesaiannya, 
tetapi juga dari ketelitian dan minimnya kesalahan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Tasnim, et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa kualitas kerja merupakan salah satu indikator utama kinerja 
pegawai. Dengan demikian, kualitas pekerjaan pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai sudah 
tergolong baik, namun masih perlu ditingkatkan agar kesalahan administrasi dapat diminimalkan. 

Dari aspek kuantitas pekerjaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar target 
kerja dapat diselesaikan sesuai rencana. Namun, ketika volume pekerjaan meningkat akibat 
program tambahan atau kegiatan tertentu, beberapa pekerjaan mengalami keterlambatan karena 
keterbatasan jumlah pegawai dan meningkatnya beban kerja.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan rutin telah diselesaikan 
sesuai jadwal, tetapi beberapa pekerjaan administrasi masih mengalami keterlambatan karena 
proses koordinasi, revisi dokumen, perubahan arahan pimpinan, maupun keterlambatan 
penyampaian data dari unit lain.  

Temuan ini sejalan dengan pendapat Suciningtyas (2021) yang menjelaskan bahwa 
ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja pegawai. 
Soelistya (2022) juga menyatakan bahwa kinerja merupakan kesediaan individu melaksanakan 
pekerjaan sesuai tanggung jawab sehingga menghasilkan output yang diharapkan organisasi. Selain 
itu, Tasnim, et al. (2020) menjelaskan bahwa keandalan kerja mencerminkan kemampuan pegawai 
menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan konsisten. Oleh karena itu, ketepatan waktu 
penyelesaian tugas di Kantor Kecamatan Hilimegai sudah cukup baik, namun masih perlu didukung 
oleh koordinasi yang lebih efektif agar keterlambatan pekerjaan dapat dikurangi. 

Pada aspek disiplin kerja, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai 
telah mematuhi jam kerja, mengikuti apel pagi, serta menaati aturan kehadiran. Meskipun demikian, 
masih terdapat beberapa pegawai yang sesekali terlambat atau menunda penyelesaian pekerjaan 
sehingga masih memerlukan pembinaan. Temuan ini sesuai dengan pendapat Suciningtyas (2021) 
yang menyatakan bahwa tingkat kehadiran (attendance) merupakan salah satu indikator kinerja 
pegawai. Soelistya (2022) juga menjelaskan bahwa kinerja berkaitan dengan kesediaan pegawai 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya, sedangkan Tasnim, et al. (2020) menyebutkan 
bahwa disiplin merupakan bagian dari sikap kerja (work attitude) yang mencerminkan kinerja 
pegawai. Dengan demikian, disiplin kerja pegawai telah berjalan dengan baik, namun pengawasan 
dan pembinaan tetap diperlukan agar kedisiplinan semakin meningkat. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai telah memiliki 
rasa tanggung jawab yang baik terhadap pekerjaannya. Pegawai bersedia memperbaiki kesalahan, 
melaporkan hasil pekerjaan kepada atasan, serta menyelesaikan tugas sesuai prosedur. Namun, 
masih terdapat perbedaan tingkat inisiatif antarpegawai sehingga beberapa pekerjaan tetap 
memerlukan pemantauan dari pimpinan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Asmike dan Sari 
(2022) yang menyatakan bahwa salah satu ciri pegawai berkinerja tinggi adalah memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi. Pendapat tersebut juga didukung oleh Soelistya (2022) yang 
menjelaskan bahwa kinerja merupakan pelaksanaan pekerjaan sesuai tanggung jawab yang 
diberikan, serta Farida, et al. (2024) yang menyatakan bahwa hasil kerja merupakan bentuk 
kontribusi pegawai terhadap organisasi. Oleh karena itu, tanggung jawab pegawai di Kantor 
Kecamatan Hilimegai sudah tergolong baik, meskipun peningkatan inisiatif kerja masih perlu terus 
didorong. 

Terakhir, hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antarpegawai telah berjalan 
dengan baik. Pegawai saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dan melakukan koordinasi 
sesuai tugas masing-masing. Akan tetapi, koordinasi belum selalu optimal karena masih terdapat 
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perbedaan pemahaman terhadap instruksi pimpinan sehingga beberapa pekerjaan memerlukan 
diskusi ulang maupun perbaikan data.  

Temuan ini sesuai dengan pendapat Suciningtyas (2021) yang menyatakan bahwa kerja 
sama dalam tim merupakan salah satu aspek penting dalam menilai kinerja pegawai. Selain itu, 
Tasnim, et al. (2020) menjelaskan bahwa sikap kerja (work attitude) mencakup kemampuan bekerja 
sama dengan rekan kerja. Pendapat tersebut diperkuat oleh Ratnasari, et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa pencapaian kinerja dipengaruhi oleh kemampuan individu maupun kelompok 
dalam melaksanakan tugas bersama. Dengan demikian, kerja sama antarpegawai di Kantor 
Kecamatan Hilimegai telah mendukung pelaksanaan pekerjaan, namun peningkatan koordinasi dan 
kesamaan pemahaman terhadap instruksi pimpinan masih diperlukan agar pelaksanaan tugas dapat 
berlangsung lebih efektif dan efisien. 
Hambatan Dalam Gaya Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor 
Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas gaya komunikasi pimpinan dalam meningkatkan 
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai masih dipengaruhi oleh berbagai hambatan, baik 
yang berasal dari dalam organisasi maupun dari luar organisasi. Hambatan tersebut berdampak 
pada penyampaian informasi, koordinasi pekerjaan, serta pencapaian kinerja pegawai. Temuan 
penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori-teori mengenai hambatan komunikasi dan faktor-faktor 
yang memengaruhi kinerja pegawai sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
hubungan antara komunikasi pimpinan dengan pelaksanaan tugas pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan internal yang paling sering terjadi adalah 
penyampaian instruksi kerja yang belum disampaikan secara rinci sehingga menimbulkan 
perbedaan pemahaman di antara pegawai dalam melaksanakan tugas. Selain itu, komunikasi masih 
cenderung berlangsung satu arah sehingga sebagian pegawai kurang aktif menyampaikan kendala 
maupun meminta penjelasan kepada pimpinan. Kondisi tersebut diperparah dengan komunikasi 
antarbagian yang belum optimal serta pemberian umpan balik (feedback) yang belum dilakukan 
secara konsisten, sehingga beberapa kesalahan administrasi masih berulang dan hambatan 
pekerjaan baru diketahui setelah pekerjaan berlangsung.  

Temuan ini sejalan dengan pendapat Supit (2023) yang menjelaskan bahwa hambatan 
komunikasi dapat berasal dari sisi komunikator, komunikan, media, bahasa, maupun faktor 
psikologis. Dalam penelitian ini, hambatan dari sisi komunikator terlihat pada penyampaian instruksi 
yang belum rinci, sedangkan hambatan dari sisi komunikan terlihat dari masih kurang aktifnya 
sebagian pegawai dalam meminta penjelasan atau menyampaikan kendala yang dihadapi. Selain 
itu, temuan ini juga sesuai dengan pendapat Edy Sutrisno dalam Lubis (2022) yang menyatakan 
bahwa komunikasi organisasi dapat berlangsung dalam bentuk komunikasi satu arah maupun dua 
arah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi di Kantor Kecamatan Hilimegai masih lebih 
didominasi oleh komunikasi satu arah sehingga kesempatan terjadinya dialog dan klarifikasi belum 
dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut juga belum sepenuhnya sejalan dengan pendapat 
Liliweri dalam Hidayah (2022) yang menjelaskan bahwa komunikasi organisasi bertujuan untuk 
membagi informasi, menyampaikan pendapat, mengungkapkan perasaan, serta melakukan 
koordinasi. Dalam praktiknya, fungsi koordinasi dan penyampaian pendapat belum berjalan secara 
maksimal karena komunikasi masih lebih banyak berfokus pada penyampaian arahan dari pimpinan.  

Selain itu, menurut Ahmadi dan Lestari (2023), pemimpin memiliki peran sebagai pemberi 
feedback, pendengar yang menunjukkan empati, serta fasilitator kerja sama pegawai. Namun, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian feedback masih belum dilakukan secara konsisten 
sehingga evaluasi pekerjaan belum mampu mencegah terulangnya kesalahan yang sama. Kondisi 
tersebut akhirnya memengaruhi kinerja pegawai, sebagaimana dijelaskan oleh Mathis dan Jackson 
dalam Soelistya (2022) bahwa lingkungan organisasi merupakan salah satu faktor utama yang 
memengaruhi kinerja pegawai. Dengan demikian, hambatan komunikasi internal yang terjadi di 
Kantor Kecamatan Hilimegai menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi pimpinan masih perlu 
ditingkatkan agar penyampaian informasi lebih jelas, koordinasi lebih efektif, dan pelaksanaan 
pekerjaan dapat berjalan dengan lebih optimal. 
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Selain hambatan internal, hasil penelitian juga menunjukkan adanya hambatan eksternal 
yang memengaruhi efektivitas komunikasi pimpinan. Hambatan tersebut meliputi perubahan 
kebijakan pemerintah yang harus segera ditindaklanjuti, koordinasi dengan instansi lain yang 
membutuhkan waktu, tingginya jumlah kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, 
keterlambatan penyampaian data, serta gangguan jaringan internet yang menghambat 
penyampaian informasi melalui media elektronik. Temuan ini sesuai dengan pendapat Supit (2023) 
yang menyatakan bahwa hambatan komunikasi dapat berasal dari media dan teknologi, serta faktor 
sosial yang berada di luar kendali organisasi. Gangguan jaringan internet dan keterbatasan sarana 
komunikasi menjadi contoh hambatan media, sedangkan perubahan regulasi pemerintah dan 
koordinasi dengan instansi lain merupakan faktor eksternal yang memengaruhi kelancaran 
komunikasi organisasi.  

Temuan ini juga berkaitan dengan pendapat Hasnuddin, et al. (2025) yang menjelaskan 
bahwa gaya komunikasi merupakan pola yang digunakan individu atau kelompok dalam berinteraksi 
dengan pihak lain. Dalam penelitian ini, meskipun pimpinan telah memanfaatkan berbagai media 
komunikasi, efektivitas penyampaian informasi tetap dipengaruhi oleh kondisi eksternal yang tidak 
sepenuhnya dapat dikendalikan. Selain itu, menurut Thoyibah (2024), gaya komunikasi bertujuan 
memperoleh respons atau umpan balik dari pihak lain. Akan tetapi, hambatan eksternal seperti 
keterlambatan data, perubahan kebijakan, dan gangguan jaringan menyebabkan proses komunikasi 
dan respons dari pegawai tidak selalu berlangsung secara cepat.  

Kondisi tersebut juga mendukung pendapat Mathis dan Jackson dalam Soelistya (2022) 
yang menyatakan bahwa lingkungan organisasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kinerja 
pegawai. Faktor-faktor eksternal tersebut berdampak pada kelancaran koordinasi, ketepatan waktu 
penyelesaian pekerjaan, serta pencapaian target organisasi. Oleh karena itu, dapat ditafsirkan 
bahwa hambatan eksternal dalam komunikasi pimpinan tidak hanya memengaruhi proses 
penyampaian informasi, tetapi juga berpengaruh terhadap efektivitas koordinasi dan pencapaian 
kinerja pegawai. Dengan demikian, peningkatan kualitas sarana komunikasi, penguatan koordinasi 
antarinstansi, serta kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan kebijakan 
menjadi langkah yang penting untuk mendukung efektivitas komunikasi pimpinan dan peningkatan 
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan. 

 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya komunikasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai di Kantor Kecamatan Hilimegai Kabupaten Nias Selatan, dapat disimpulkan bahwa gaya 
komunikasi pimpinan cenderung mengarah pada The Controlling Style, yang ditandai dengan 
dominannya pimpinan dalam memberikan arahan, instruksi, dan pengawasan melalui rapat, apel, 
surat dinas, disposisi, serta grup WhatsApp, meskipun pegawai tetap diberikan kesempatan 
menyampaikan pendapat. Kinerja pegawai secara umum tergolong cukup baik dalam melaksanakan 
tugas, mencapai target, mematuhi aturan, dan bekerja sama, namun masih perlu peningkatan dalam 
ketelitian administrasi, ketepatan waktu, inisiatif, dan koordinasi. Adapun hambatan komunikasi 
berasal dari faktor internal, seperti instruksi yang belum selalu rinci, perbedaan pemahaman, 
komunikasi satu arah, koordinasi dan umpan balik yang belum optimal, serta faktor eksternal berupa 
perubahan kebijakan, koordinasi dengan instansi lain, keterlambatan data, banyaknya kegiatan 
bersamaan, dan keterbatasan jaringan serta sarana komunikasi. 
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